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Abstrak 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

learning cycle 7E terhadap kemampuan pemahaman matematis dan keterampilan 

kolaborasi siswa pada materi prisma di SMP Argopuro 1 Panti Jember. Metode penelitian 

ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian eksperimen dengan desain quasi experimental design. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan berupa tes, angket dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 

datanya menggunakan uji statistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran learning cycle 7E terhadap kemampuan pemahaman 

matematis siswa menggunakan uji Mann-Whitney U dan terdapat pengaruh model 

pembelajaran learning cycle 7E terhadap keterampilan kolaborasi siswa menggunakan uji 

Independent Sample T-Test. 

Kata kunci: learning cycle 7E; kemampuan pemahaman matematis; keterampilan 

kolaborasi; prisma 

  

Abstract 

The research carried out aimed to determine the effect of the 7E learning cycle learning 

model on students' mathematical understanding abilities and collaboration skills on 

prism material at SMP Argopuro 1 Panti Jember. This research method uses a 

quantitative approach. The type of research used is experimental research with a quasi 

experimental design. The data collection techniques used are tests, questionnaires and 

documentation. Meanwhile, the data analysis technique uses statistical tests. The results 

of this research show that there is an influence of the 7E learning cycle learning model 

on students' mathematical understanding abilities using the Mann-Whitney U test and 

there is an influence of the 7E learning cycle learning model on students' collaboration 

skills using the Independent Sample T-Test. 

Keywords: learning cycle 7E; mathematical understanding ability; collaboration 

skills; prism 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu elemen terpenting dalam hidup yang berfungsi 

untuk mengembangkan kecakapan individu dalam bermasyarakat. Pendidikan adalah 

sebuah proses pengajaran dan pelatihan untuk mengubah sikap dan perilaku seseorang 

atau kelompok orang dalam upaya mendewasakan diri setiap manusia (Siregar dkk., 

2021). Adapun tujuan pendidikan meingacu pada tujuan peindiidiikan nasiional yaiitu untuk 

meinceirdaskan keihiidupan bangsa dan meingeimbangkan manusiia Iindoneisiia seiutuhnya, 

yaiitu manusiia yang beiriiman dan beirtaqwa teirhadap Tuhan Yang Maha Eisa dan beirbudii 

peikeirtii luhur, meimiiliikii peingeitahuan dan keiteirampiilan, keiseihatan jasmanii dan rohanii, 

keipriibadiian yang mantap dan mandiirii seirta rasa tanggung jawab keimasyarakatan dan 

keibangsaan (Hidayat & Abdillah, 2019). Untuk meincapaii tujuan peindiidiikan teirseibut, 

seitiiap siswa peirlu diiajarkan beirbagaii macam iilmu salah satunya yaiitu iilmu mateimatiika.  

Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang abstrak dan penuh dengan 

pemecahan masalah yang rumit (Nisa dkk., 2020). Di era revolusi 4.0 ini, visi dan misi 

dari pembelajaran matematika yaitu untuk membangun pola pikir individu agar mampu 

berpikir secara kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif (Mukhlis & Tohir, 2019). Oleh 

karena itu, dalam proses pembelajaran matematika dibutuhkan suatu pemahaman yang 

mendalam agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun salah satu keimampuan 

yang harus diimiiliikii oleih siswa yaiitu keimampuan peimahaman mateimatiis. Keimampuan 

peimahaman mateimatiis meirupakan kuncii utama dalam peimbeilajaran mateimatiika. 

Keimampuan peimahaman mateimatiis iialah peingeitahuan siswa teirhadap suatu 

konseip, priinsiip, proseidur, dan peinggunaan strateigii atau cara dalam meinyeileisaiikan suatu 

masalah yang diibeiriikan (Piyanto, 2019). Keimampuan peimahaman mateimatiis iinii meinjadii 

bagiian teirpeintiing dalam peimbeilajaran mateimatiika, kareina meilaluii keimampuan iinii siswa 

diiharapkan tiidak hanya meinghafal teiorii saja teitapii juga meimahamii dan meingeirtii konseip-

konseip mateirii peilajaran yang diiajarkan. Pada umumnya mayoriitas orang teirmasuk siswa 

teilah meinguasaii konseip-konseip dasar mateimatiika, akan teitapii untuk peingapliikasiiannya 

teirhadap peirsoalan mateimatiika masiih jauh darii harapan (Wahyuni, 2022). Oleih kareina 

iitu, meilaluii keimampuan peimahaman mateimatiis iinii dapat meinjadiikan siswa mampu 

meinggunakan strateigii atau meingapliikasiikan rumus deingan teipat teirhadap peirsoalan 

mateimatiika yang diibeiriikan.  

Seilaiin iitu, dalam proseis peimbeilajaran mateimatiika siswa juga diituntut untuk 

meimiiliikii beibeirapa keiteirampiilan salah satunya yaiitu keiteirampiilan kolaborasii. Kolaborasii 

iialah jeiniis iinteiraksii sosiial dalam proseis peimbeilajaran yang speisiifiik diimana anggota 

keilompok dapat seicara aktiif dan konstruktiif dalam meinyeileisaiikan suatu peirmasalahan 

(Erviani, 2022). Keiteirampiilan kolaborasii meirupakan suatu keiteirampiilan beikeirja sama 

antar anggota keilompok deingan saliing meimbantu dan saliing meimahamii tugasnya 

masiing-masiing untuk meincapaii tujuan beirsama (Sunbanu dkk., 2019). Pada abad 21 iinii 

keterampilan kolaborasi perlu dikembangkan agar siswa mampu meinghadapii beirbagaii 

macam tantangan hiidup seirta peirsaiingan global yang terjadii. Oleh karena itu, dengan 

memiliki keiteirampiilan kolaborasi ini diiharapkan siswa mampu meimbangun seibuah 

iinteiraksii posiitiif deingan siswa laiinnya, siikap saliing meinghormatii, seirta saliing meineiriima 

keileibiihan dan keikurangan masiing-masiing sehingga mereka mampu menghadapi berbagai 

persaingan yang ada.  

Dalam proses pembelajaran matematika siswa sering mengalami kesulitan pada 

beberapa materi yang diajarkan salah satunya yaitu materi bangun ruang prisma. Priisma 

adalah bangun ruang yang diibatasii oleih dua biidang beirhadapan yang kongruein (sama dan 

seibangun), dan saliing seijajar, seirta biidang-biidang laiin yang beirpotongan meinurut rusuk-

rusuk yang seijajar (Adinawan, 2017). Prisma merupakan salah satu materi yang termasuk 
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dalam materi bangun ruang sisi datar dan memiliki keterkaitan dengan kehidupan nyata 

sehari-hari. 

Beirdasarkan hasiil obseirvasii pra peineiliitiian meilaluii wawancara deingan guru mata 

peilajaran mateimatiika keilas VIiIiIi yang diilakukan dii SMP Argopuro 1 Pantii Jeimbeir 

diipeiroleih keinyataan bahwa keimampuan peimahaman mateimatiis dan keiteirampiilan 

kolaborasii siswa keilas VIiIiIi yang diidasarkan pada niilaii penilaian tengah semester (PTS) 

dan peingamatan oleih guru mata peilajaran mateimatiika masiih kurang dan teirgolong 

reindah. Hal iinii diiseibabkan kareina kurangnya motiivasii dan miinat beilajar siswa teirhadap 

peimbeilajaran mateimatiika seihiingga meinjadiikan suasana beilajar dii dalam keilas kurang 

aktiif dan meinjadiikan siswa kurang meimahamii mateirii yang diisampaiikan oleih guru.  

Beirdasarkan peirmasalahan teirseibut, heindaknya diipeirlukan seibuah solusii agar 

proseis peimbeilajaran dii keilas meinjadii aktiif. Salah satu alteirnatiif yang dapat dilakukan 

yaiitu deingan meilakukan iinovasii modeil peimbeilajaran yang dapat meinjadiikan siswa 

teirliibat seicara aktiif dalam proseis peimbeilajaran. Model pembelajaran yang dipilih peneliti 

yaitu model pembelajaran learning cycle 7E. Melalui model pembelajaran ini siswa 

diberikan keiseimpatan untuk beirtukar peindapat, beikeirja sama deingan teiman, beiriinteiraksii 

deingan guru, dan meingiingat keimbalii konseip yang diipeilajari. 

Modeil peimbeilajaran leiarniing cyclei 7Ei meirupakan modeil peimbeilajaran yang 

meimiiliikii beibeirapa tahapan yang teirtata dan teirkonseip deingan jeilas seihiingga siswa dapat 

meinguasaii kompeiteinsii-kompeiteinsii yang harus diicapaii dalam peimbeilajaran deingan cara 

siswa lah yang beirpeiran aktiif dalam proseis peimbeilajaran (Holilah dkk., 2020). Seicara 

umum, modeil peimbeilajaran leiarniing cyclei 7Ei iialah modeil peimbeilajaran beirsiiklus yang 

teirdiirii darii 7 tahapan, antara laiin (1) eiliiciitei, (2) eingagei, (3) eixplorei, (4) eixplaiin, (5) 

eilaboratei, (6) eivaluatei, dan (7) eixteind (Sunarti dkk., 2021). Modeil peimbeilajaran leiarniing 

cyclei 7Ei ini meineikankan bahwa siswa harus meimanfaatkan seiluruh panca iindeiranya 

seimaksiimal mungkiin dalam beiriinteiraksii deingan liingkungan, seihiingga siswa harus dapat 

meingeitahuii, meimahamii, meineirapkan, meinganaliisiis, meinyiimpulkan, dan meingeivaluasii 

peimbeilajaran yang teilah dii peilajarii. Seihiingga, deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran 

leiarniing cyclei 7Ei iinii diiharapkan dapat meiniingkatkan keimampuan peimahaman mateimatiis 

dan keiteirampiilan kolaborasii siswa. 

Alasan peneliti memilih model pembelajaran learning cycle 7E ini karena model 

ini merupakan salah satu model pembelajaran cukup terbaru dalam bidang pendidikan 

yang dikembangkan oleh Eisenkraft pada tahun 2003. Selain itu, model pembelajaran ini 

berbasis konstruktivisme yang dapat menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna 

sehingga siswa dapat mudah memahami tentang apa yang mereka pelajari, yang mana hal 

tersebut dapat meningkatkan kemampuan pemahaman siswa terhadap suatu materi yang 

dipelajarinya. Kelebihan dari model pembelajaran ini ialah siswa berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas serta mampu meningkatkan kemampuan individu 

yang berguna dan bermanfaat, bertanggung jawab, serta mampu menyesuaikan diri 

dengan setiap perubahan yang terjadi, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

bermakna (Zuhra dkk., 2017).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Novela (2019) menunjukkan 

bahwa teirdapat peingaruh modeil peimbeilajaran leiarniing cyclei 7Ei teirhadap peinguasaan 

konseip dan seilf confiideincei peiseirta diidiik keilas X SMAN 7 Bandar Lampung yang dilihat 

dari hasil ujii t iindeipeindein dimana nilai thiitung > ttabeil (13,37 > 2,000) untuk penguasaan 

konsep dan (7,948 > 2,000) untuk seilf confiideince. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Holilah dkk. (2020) menunjukkan bahwa peimahaman konseip IPA deingan meinggunakan 

modeil leiarniing cyclei 7Ei leibiih tiinggii dariipada meinggunakan meitodei peimbeilajaran 

konveinsiional yang dilihat dari adanya peirbeidaan siigniifiikan niilaii rata-rata postteist antara 

keilas eikspeiriimein dan keilas kontrol. Sejalan dengan hasil penelitian Putri (2020) yang 
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menunjukkan adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara 

siswa yang belajar menggunakan model learning cycle 7E dengan siswa yang belajar 

menggunakan model konvensional.  

Keterkaitan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

yaitu penggunaan model learning cycle 7E, sedangkan untuk keterbaruan dan 

perbedaannya yaitu variabel yang diuji pada penerapan model learning cycle 7E 

penelitian ini yaitu kemampuan pemahaman matematis dan keterampilan kolaborasi 

siswa dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi dan penelitian yang 

telah dilakukan maka diperlukan penelitian lebih lanjut yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran learning cycle 7E terhadap kemampuan pemahaman 

matematis dan keterampilan kolaborasi siswa dalam pembelajaran matematika khususnya 

materi prisma.  

 

METODE PENELITIAN  

Peindeikatan yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii yaiitu peindeikatan kuantiitatiif. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu peineiliitiian eikspeiriimein dengan desain quasii 

eixpeiriimeintal deisiign pola noneiquiivaleint control group deisiign.  Pola noneiquiivaleint 

control group deisiign meirupakan pola preiteist-postteist yang meinggunakan keilompok 

eikspeiriimein dan keilompok kontrol tiidak diipiiliih seicara acak (non random) (Sugiyono, 

2020). Adapun pola noneiquiivaleint control group deisiign dapat diiliihat pada Tabeil 1 

beiriikut iini. 

Tabel 1. Rancangan Pola Penelitian 

Pengambilan Sampel Kelompok Pretest Treatment Posttest 

Non Random Eikspeiriimein O1 X O2 

Non Random Kontrol O3 - O4 

Sumbeir: (Rukminingsih dkk., 2020) 

Penelitian ini dilakukan di SMP Argopuro 1 Panti Jember dengan populasi yang 

dipilih yaitu seluruh siswa kelas VIII yang terdiri dari tiga kelas antara lain kelas VIII A, 

VIII B, dan VIII C dengan keseluruhan siswa berjumlah 73 orang. Teknik pengambilan 

sampelnya menggunakan purposive sampling dengan peirtiimbangan yaiitu keilas yang 

meimiiliikii niilaii rata-rata PTS (Peiniilaiian Teingah Seimeisteir) yang hampiir sama atau tiidak 

jauh beirbeida. Adapun sampel yang dipilih dalam penelitian ini yaitu kelas VIII B sebagai 

kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran discovery learning berjumlah 20 

siswa dan kelas VIII C sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

learning cycle 7E berjumlah 23 siswa.  

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes, 

angket dan dokumentasi. Tes yang digunakan berupa teis subjeiktiif untuk meingeitahuii 

keimampuan peimahaman mateimatiis siiswa keilas kontrol dan keilas eikspeiriimein yang 

diilakukan meilaluii dua tahap yaiitu preiteist diibeiriikan sebelum diterapkan perlakuan dan 

postteist diibeiriikan setelah diterapkan peirlakuan. Tes ini beirupa soal uraiian yang 

beirjumlah empat soal ditunjukkan pada Tabel 2 dan Tabel 3 sedangkan untuk mengukur 

kemampuan pemahaman matematis siswa, digunakan iindiikator yang ditunjukkan pada 

Tabel 4.  
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Tabel 2. Pretest Kemampuan Pemahaman Matematis  

Butir Soal 

1. Sebutkan 4 jenis bangun ruang prisma dan sertakan contohnya yang terdapat di lingkungan 

sekitar kita! 

2. Bu Ceza memiliki sebuah potongan kue yang berbentuk seperti gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

Potongan kue tersebut akan dilapisi dengan coklat dan dimasukkan ke dalam kotak kue. 

Hitunglah: 

a. Berapa luas permukaan potongan kue yang akan dilapisi dengan coklat? 

b. Berapa volume potongan kue tersebut? 

3. Tentukan nilai t pada gambar dibawah ini jika diketahui volume bangun tersebut adalah 

1380 cm
3
! 

 

 

 

 

4. Diketahui sebuah bangun ruang memiliki 8 sisi dengan diantaranya 6 sisi tegak serta 2 sisi 

alas dan sisi atas, memiliki 18 rusuk, dan memiliki 12 titik sudut. Bangun ruang ini 

memiliki rusuk dan sisi tegak yang sama panjang dan berbentuk persegi panjang. 

Gambarlah sketsa dari permasalahan di atas kemudia tentukan bangun ruang apakah itu? 

 
Tabel 3. Posttest Kemampuan Pemahaman Matematis  

Butir Soal 

1. Sebutkan 4 jenis bangun ruang prisma dan sertakan contoh dari setiap jenis prisma yang ada 

di kehidupan sehari-hari! 

2. Bu Zea memiliki sebuah potongan kue yang berbentuk seperti gambar berikut ini.  

 

 

 

 

 

Potongan kue tersebut akan dilapisi dengan coklat dan dimasukkan ke dalam kotak kue. 

Hitunglah: 

a. Berapa luas permukaan potongan kue yang akan dilapisi dengan coklat? 

b. Berapa volume potongan kue tersebut? 

3. Tentukan nilai x pada gambar dibawah ini jika diketahui volume bangun tersebut adalah 

1710 cm
3
! 

 

 

 

 

4. Diketahui sebuah bangun ruang memiliki 7 sisi dengan diantaranya 5 sisi tegak serta 2 sisi 

alas dan sisi atas, memiliki 15 rusuk, dan memiliki 10 titik sudut. Bangun ruang ini 

memiliki rusuk dan sisi tegak yang sama panjang dan berbentuk persegi panjang. 

Gambarlah sketsa dari permasalahan di atas kemudia tentukan bangun ruang apakah itu? 
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Tabel 4. Indikator Kemampuan Pemahaman Matematis  

No Indikator 

1. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh 

2. Menerjemahkan dan menafsirkan makna gambar dan kalimat matematis 

3. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk representasi lainnya 

4. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan suatu 

konsep 

Sedangkan angket yang digunakan berupa angket tertutup untuk meingumpulkan 

data teirkaiit keiteirampiilan kolaborasii siiswa. Angket ini terdiri dari sepuluh butiir 

peirnyataan yang ditunjukkan pada Tabel 5, sedangkan untuk mengukur keterampilan 

kolaborasi digunakan iindiikator yang ditunjukkan pada Tabel 6.  

Tabel 5. Angket Keterampilan Kolaborasi 

No Penyataan Angket 

1. Ikut aktif dalam menyelesaikan tugas kelompok 

2. Bersedia membantu teman dalam satu kelompok yang mengalami kesulitan 

3. Lebih suka bergurau dengan teman daripada mengerjakan tugas yang diberikan 

4. Ikut serta bertanggung jawab terhadap selesainya tugas kelompok dengan tepat 

5. Tidak memberikan pendapat atau gagasan ketika diskusi 

6. Tidak ikut berusaha dalam menemukan dan memberikan jawaban terkait tugas yang 

diberikan 

7. Menghargai pendapat teman saat berdiskusi dalam kelompok  

8. Selalu menyela pendapat anggota lain dalam diskusi ketika tidak sependapat dengannya 

9. Berdiskusi dengan teman kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

10. Mengambil keputusan terhadap penyelesaian tugas yang diberikan tanpa berdiskusi 

dengan anggota kelompok 

 

Tabel 6. Indikator Keterampilan Kolaborasi 

No Indikator 

1. Kemampuan dalam kerjasama bersama kelompok 

2. Bekerja secara produktif dengan yang lain, bertanggung jawab, dan berkontribusi 

terhadap pekerjaan 

3. Menghargai perspektif yang berbeda 

4. Mampu berkompromi dengan anggota yang lain dalam kelompok demi tercapainya 

tujuan yang telah ditetapkan 

 

Sedangkan dokumentasi diigunakan untuk meimpeiroleih data teintang nama dan 

jumlah siiswa yang meinjadii anggota sampeil, niilaii PTS (Peiniilaiian Teingah Seimeisteir) 

seimeisteir geinap, seirta rancangan pelaksanaan pembelajaran yang digunakan di sekolah. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa uji statistik. Uji 

statistik yang digunakan antara lain statistik deskriptif dan statistik inferensial. Jeiniis 

statiistiik iinfeireinsiial yang diigunakan yaiitu ujii Mann-Whiitneiy U untuk tes kemampuan 

pemahaman matematis dan ujii Iindeipeindeint Samplei T-Teist untuk angket keterampilan 

kolaborasi siswa. Uji yang pertama dilakukan dalam menganalisis data ini, yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat untuk melakukan uji hipotesis. Uji 

normalitas yang digunakan yaitu uji Kolmogorov-Smirnov, sedangkan uji homogenitas 

yang digunakan yaitu uji F. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan program IBM SPSS Statistic 26. 

Hiipoteisiis meirupakan jawaban seimeintara atas rumusan masalah peineiliitiian yang 

heindak diiujii keibeinarannya (Fauzi dkk., 2022). Adapun hipotesis dari penelitian yang 

dilakukan ini antara lain sebagai berikut.  

1. H01: Tiidak ada peirbeidaan siigniifiikan keimampuan peimahaman mateimatiis antara siiswa 

yang meingiikutii peimbeilajaran meinggunakan modeil leiarniing cyclei 7Ei deingan siiswa 
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yang meingiikutii peimbeilajaran meinggunakan modeil diiscoveiry leiarniing pada mateirii 

priisma dii SMP Argopuro 1 Pantii Jeimbeir.  

Ha1: Ada peirbeidaan siigniifiikan keimampuan peimahaman mateimatiis antara siiswa yang 

meingiikutii peimbeilajaran meinggunakan modeil leiarniing cyclei 7Ei deingan siiswa yang 

meingiikutii peimbeilajaran meinggunakan modeil diiscoveiry leiarniing pada mateirii priisma 

dii SMP Argopuro 1 Pantii Jeimbeir. 

2. H02: Tiidak ada peirbeidaan siigniifiikan keiteirampiilan kolaborasii antara siiswa yang 

meingiikutii peimbeilajaran meinggunakan modeil leiarniing cyclei 7Ei deingan siiswa yang 

meingiikutii peimbeilajaran meinggunakan modeil diiscoveiry leiarniing pada mateirii priisma 

dii SMP Argopuro 1 Pantii Jeimbeir. 

Ha2: Ada peirbeidaan siigniifiikan keiteirampiilan kolaborasii antara siiswa yang meingiikutii 

peimbeilajaran meinggunakan modeil leiarniing cyclei 7Ei deingan siiswa yang meingiikutii 

peimbeilajaran meinggunakan modeil diiscoveiry leiarniing pada mateirii priisma dii SMP 

Argopuro 1 Pantii Jeimbeir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data tes kemampuan pemahaman matematis dan data 

angket keterampilan kolaborasi diperoleh perbandingan hasil tes dan angket antara kedua 

kelas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan bantuan program IBM 

SPSS Statistic 26. Adapun hasil tes kemampuan pemahaman matematis dan angket 

keterampilan kolaborasi siswa kelas kontrol ditunjukkan pada Tabel 7 dan Tabel 8 berikut 

ini.  

Tabel 7. Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Beirdasarkan tabeil 7 teirseibut, diipeiroleih niilaii rata-rata (meian) preiteist keimampuan 

peimahaman mateimatiis keilas kontrol seibeisar 35,9375 deingan niilaii miiniimum 25,00, niilaii 

maksiimum 56,25 dan standar deiviiasii seibeisar 10,89630. Seidangkan niilaii rata-rata (meian) 

postteist keimampuan peimahaman mateimatiis keilas kontrol seibeisar 55,9375 deingan niilaii 

miiniimum 25,00, niilaii maksiimum 87,50 dan standar deiviiasii seibeisar 19,28779. 

Tabel 8. Statistik Deskriptif Angket Keterampilan Kolaborasi Kelas Kontrol 

Beirdasarkan tabeil 8 teirseibut, diipeiroleih niilaii rata-rata (meian) angkeit keiteirampiilan 

kolaborasii siiswa seibeilum peimbeilajaran dii keilas kontrol seibeisar 33,30 deingan niilaii 

miiniimum 24, niilaii maksiimum 40 dan standar deiviiasii seibeisar 4,975. Seidangkan niilaii rata-

rata (meian) angkeit keiteirampiilan kolaborasii siiswa seiteilah peimbeilajaran deingan 

meinggunakan modeil peimbeilajaran diiscoveiry leiarniing dii keilas kontrol seibeisar 34,50 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Kelas Kontrol 20 25.00 56.25 35.9375 10.89630 

Posttest Kelas Kontrol 20 25.00 87.50 55.9375 19.28779 

Valid N (listwise) 20     

Descriptive Statistics 

 N Miiniimum Maxiimum Meian Std. Deiviiatiion 

Angkeit Keiteirampiilan Kolaborasii 

Seibeilum Peimbeilajaran Keilas 

Kontrol 

20 24 40 33.30 4.975 

Angkeit Keiteirampiilan Kolaborasii 

Seiteilah Peimbeilajaran Keilas Kontrol 

20 20 40 34.50 5.596 

Valiid N (liistwiisei) 20     
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deingan niilaii miiniimum 20, niilaii maksiimum 40 dan standar deiviiasii seibeisar 5,596. 

Sedangkan hasil tes kemampuan pemahaman matematis dan angket keterampilan 

kolaborasi siswa untuk kelas eksperimen ditunjukkan pada Tabel 9 dan Tabel 10 berikut. 

 
Tabel 9. Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Beirdasarkan Tabeil 9 teirseibut, diipeiroleih niilaii rata-rata (meian) preiteist keimampuan 

peimahaman mateimatiis keilas eikspeiriimein seibeisar 33,6957 deingan niilaii miiniimum 25,00, 

niilaii maksiimum 43,75 dan standar deiviiasii seibeisar 5,88090. Seidangkan niilaii rata-rata 

(meian) postteist keimampuan peimahaman mateimatiis keilas eikspeiriimein seibeisar 70,9239 

deingan niilaii miiniimum 50,00, niilaii maksiimum 93,75 dan standar deiviiasii seibeisar 

14,30302. 

Tabel 10. Statistik Deskriptif Angket Keterampilan Kolaborasi Kelas Eksperimen 

Beirdasarkan Tabeil 10, diipeiroleih niilaii rata-rata (meian) angkeit keiteirampiilan 

kolaborasii siiswa seibeilum peimbeilajaran dii keilas eikspeiriimein seibeisar 32,96 deingan niilaii 

miiniimum 27, niilaii maksiimum 40 dan standar deiviiasii seibeisar 3,240. Seidangkan niilaii rata-

rata (meian) angkeit keiteirampiilan kolaborasii siiswa seiteilah peimbeilajaran deingan 

meinggunakan modeil peimbeilajaran leiarniing cyclei 7Ei dii keilas eikspeiriimein seibeisar 39,57 

deingan niilaii miiniimum 30, niilaii maksiimum 50 dan standar deiviiasii seibeisar 5,696. 

Perbandingan tes kemampuan pemahaman matematis antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen ditunjukkan pada Gambar 1.  

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Hiistogram Peirbandiingan Teis Keimampuan Peimahaman Mateimatiis  

Keilas Kontrol dan Keilas Eikspeiriimein 

Descriptive Statistics 

 N Miiniimum Maxiimum Meian Std. Deiviiatiion 

Preiteist Keilas Eikspeiriimein 23 25.00 43.75 33.6957 5.88090 

Postteist Keilas Eikspeiriimein 23 50.00 93.75 70.9239 14.30302 

Valiid N (liistwiisei) 23     

Descriptive Statistics 

 N Miiniimum Maxiimum Meian Std. Deiviiatiion 

Angkeit Keiteirampiilan Kolaborasii 

Seibeilum Peimbeilajaran Keilas 

Eikspeiriimein 

23 27 40 32.96 3.240 

Angkeit Keiteirampiilan Kolaborasii 

Seisudah Peimbeilajaran Keilas 

Eikspeiriimein 

23 30 50 39.57 5.696 

Valiid N (liistwiisei) 23     

35,9375 

55,9375 

33,6957 

70,9239 
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Sedangkan perbandingan angket keterampilan kolaborasi siswa antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen ditunjukkan pada Gambar 2. 
 

 

 

 

Gambar 2. Hi istogram Pe irbandi ingan Angke it Ke ite irampiilan Kolaborasii  

Ke ilas Kontrol dan Keilas Eikspeiriime in 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas meirupakan ujii yang diilakukan untuk meingeitahuii apakah seibaran 

data beirdiistriibusii normal atau tiidak (Lestari and Yudhanegara, 2017). Uji normalitas ini 

dilakukan sebagai prasyarat sebelum dilakukannya uji hipotesis. Adapun hasil uji 

normalitas tes kemampuan pemahaman matematis kelas kontrol dan kelas eksperimen 

ditunjukkan pada Tabel 11 dan Tabel 12 berikut. 

Tabel 11. Uji Normalitas Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Kelas Kontrol 

Beirdasarkan Tabeil 11 teirseibut, hasiil uji i normaliitas meinggunakan Kolmogorov-

Smiirnov pada data preiteist keimampuan peimahaman mateimatiis siiswa keilas kontrol 

diipeiroleih niilaii siig. seibeisar 0,003. Oleih kareina 0,003 < 0,05 maka dapat diisiimpulkan 

bahwa data preiteist keimampuan peimahaman mateimatiis siiswa keilas kontrol beirdiistriibusii 

tiidak normal. Seidangkan untuk data postteist keimampuan peimahaman mateimatiis siiswa 

keilas kontrol diipeiroleih niilaii siig. seibeisar 0,005. Oleih kareina 0,005 < 0,05 maka dapat 

diisiimpulkan bahwa data postteist keimampuan peimahaman mateimatiis siiswa keilas kontrol 

juga beirdiistriibusii tiidak normal. Seihiingga dapat diitariik keisiimpulan bahwa data preiteist 

dan postteist keimampuan peimahaman mateimatiis siiswa keilas kontrol beirdiistriibusii tiidak 

normal. 
Tabel 12. Uji Normalitas Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

Beirdasarkan Tabeil 12 teirseibut, hasiil ujii normaliitas meinggunakan Kolmogorov-

Smiirnov pada data preiteist keimampuan peimahaman mateimatiis siiswa keilas eikspeiriimein 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest Kelas Kontrol .243 20 .003 .829 20 .002 

Posttest Kelas Kontrol .236 20 .005 .901 20 .043 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smiirnov
a
 Shapiiro-Wiilk 

Statiistiic Df Siig. Statiistiic df Siig. 

Preiteist Keilas Eikspeiriimein .226 23 .003 .886 23 .013 

Postteist Keilas Eikspeiriimein .200 23 .017 .916 23 .054 

a. Liilliieifors Siigniifiicancei Correictiion 
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diipeiroleih niilaii siig. seibeisar 0,003. Oleih kareina 0,003 < 0,05 maka dapat diisiimpulkan 

bahwa data preiteist keimampuan peimahaman mateimatiis siiswa keilas eikspeiriimein 

beirdiistriibusii tiidak normal. Seidangkan untuk data postteist keimampuan peimahaman 

mateimatiis siiswa keilas eikspeiriimein diipeiroleih niilaii siig. seibeisar 0,017. Oleih kareina 0,017 < 

0,05 maka dapat diisiimpulkan bahwa data postteist keimampuan peimahaman mateimatiis 

siiswa keilas eikspeiriimein juga beirdiistriibusii tiidak normal. Seihiingga dapat diitariik 

keisiimpulan bahwa data preiteist dan postteist keimampuan peimahaman mateimatiis siiswa 

keilas eikspeiriimein beirdiistriibusii tiidak normal. 

Sedangkan hasil uji normalitas angket keterampilan kolaborasi siswa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen ditunjukkan pada Tabel 13 dan Tabel 14 berikut ini. 

Tabel 13. Uji Normalitas Angket Keterampilan Kolaborasi Siswa Kelas Kontrol 

Beirdasarkan Tabeil 13 teirseibut, hasiil ujii normaliitas meinggunakan Kolmogorov-

Smiirnov pada data angkeit keiteirampiilan kolaborasii siiswa keilas kontrol seibeilum 

peimbeilajaran diipeiroleih niilaii siig. seibeisar 0,200. Oleih kareina 0,200 > 0,05 maka dapat 

diisiimpulkan bahwa data angkeit keiteirampiilan kolaborasii siiswa keilas kontrol seibeilum 

peimbeilajaran beirdiistriibusii normal. Seidangkan untuk data angkeit keiteirampiilan kolaborasii 

siiswa keilas kontrol seisudah peimbeilajaran deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran 

diiscoveiry leiarniing diipeiroleih niilaii siig. seibeisar 0,173. Oleih kareina 0,173 > 0,05 maka 

dapat diisiimpulkan bahwa data angkeit keiteirampiilan kolaborasii siiswa keilas kontrol 

seisudah peimbeilajaran beirdiistriibusii normal. Seihiingga dapat diitariik keisiimpulan bahwa 

data angkeit keiteirampiilan kolaborasii siiswa seibeilum dan seisudah peimbeilajaran pada keilas 

kontrol beirdiistriibusii normal. 

Tabel 14. Uji Normalitas Angket Keterampilan Kolaborasi Siswa Kelas Eksperimen 

Berdasarkan Tabeil 14 teirseibut, hasiil ujii normaliitas meinggunakan Kolmogorov-

Smiirnov pada data angkeit keiteirampiilan kolaborasii siiswa keilas eikspeiriimein seibeilum 

peimbeilajaran diipeiroleih niilaii siig. seibeisar 0,200 Oleih kareina 0,200 > 0,05 maka dapat 

diisiimpulkan bahwa data angkeit keiteirampiilan kolaborasii siiswa keilas eikspeiriimein seibeilum 

peimbeilajaran beirdiistriibusii normal. Seidangkan untuk data angkeit keiteirampiilan kolaborasii 

siiswa keilas eikspeiriimein seisudah peimbeilajaran deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran 

leiarniing cyclei 7Ei diipeiroleih niilaii siig. seibeisar 0,123. Oleih kareina 0,123 > 0,05 maka dapat 

diisiimpulkan bahwa data angkeit keiteirampiilan kolaborasii siiswa keilas eikspeiriimein seisudah 

peimbeilajaran beirdiistriibusii normal. Seihiingga dapat diitariik keisiimpulan bahwa data angkeit 

keiteirampiilan kolaborasii siiswa seibeilum dan seisudah peimbeilajaran pada keilas eikspeiriimein 

beirdiistriibusii normal. 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smiirnov
a
 Shapiiro-Wiilk 

Statiistiic Df Siig. Statiistiic df Siig. 

Angkeit Seibeilum Peimbeilajaran .147 20 .200
*
 .929 20 .151 

Angkeit Seisudah Peimbeilajaran .163 20 .173 .861 20 .008 

*. Thiis iis a loweir bound of thei truei siigniifiicancei. 

a. Liilliieifors Siigniifiicancei Correictiion 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smiirnov
a
 Shapiiro-Wiilk 

Statiistiic Df Siig. Statiistiic df Siig. 

Angkeit Seibeilum Peimbeilajaran .114 23 .200
*
 .975 23 .799 

Angkeit Seisudah Peimbeilajaran .162 23 .123 .942 23 .201 

*. Thiis iis a loweir bound of thei truei siigniifiicancei. 

a. Liilliieifors Siigniifiicancei Correictiion 



 
 
 
 
Apriliyani, R & Masrurotullaly 8 (2) September 2023 141-156 

 

Pengaruh Model Learning Cycle 7E terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis dan Keterampilan 
https://dx.doi.org/10.26594/jmpm.v8i2.3876 
JMPM: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika dengan lisensi CC BY 

151 

 

Uji Homogenitas 

Ujii homogeiniitas meirupakan suatu proseidur ujii statiistiik yang diimaksudkan untuk 

meinunjukkan bahwa dua atau leibiih keilompok data sampeil yang beirasal darii populasii 

mneimiiliikii variansii yang sama atau tiidak (Nuryadi dkk., 2017). Adapun hasil uji 

homogenitas tes kemampuan pemahaman matematis kelas kontrol dan kelas eksperimen 

ditunjukkan pada Tabel 15 dan Tabel 16. 

Tabel 15. Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 

Be irdasarkan Tabeil 15 teirseibut, hasiil ujii homoge iniitas preiteist ke imampuan 

pe imahaman mate imatiis siiswa ke ilas kontrol dan ke ilas e ikspe iriime in pada baseid on me ian 

diipe iroleih niilaii siig. seibeisar 0,028. Oleih kareina 0,028 < 0,05 maka dapat di isiimpulkan 

bahwa data niilaii preiteist ke imampuan pe imahaman mate imati is siiswa ke ilas kontrol dan ke ilas 

e ikspe iriime in di ikatakan tiidak homoge in. 

Tabel 16. Uji Homogenitas Posttest Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 

Beirdasarkan Tabeil 16 teirseibut, hasiil ujii homogeiniitas postteist keimampuan 

peimahaman mateimatiis siiswa keilas kontrol dan keilas eikspeiriimein pada baseid on meian 

diipeiroleih niilaii siig. seibeisar 0,040. Oleih kareina 0,040 < 0,05 maka dapat diisiimpulkan 

bahwa data niilaii postteist keimampuan peimahaman mateimatiis siiswa keilas kontrol dan 

keilas eikspeiriimein diikatakan tiidak homogein. 

Sedangkan hasil uji homogenitas angket keterampilan kolaborasi siswa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen ditunjukkan pada Tabel 17 dan Tabel 18. 

Tabel 17. Uji Homogenitas Angket Keterampilan Kolaborasi Sebelum Pembelajaran Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Beirdasarkan Tabeil 17 teirseibut, hasiil ujii homogeiniitas angkeit keiteirampiilan 

kolaborasii siiswa seibeilum peimbeilajaran pada keilas kontrol dan eikspeiriimein pada baseid on 

meian diipeiroleih niilaii siig. seibeisar 0,063. Oleih kareina 0,063 > 0,05 maka dapat 

diisiimpulkan bahwa data angkeit keiteirampiilan kolaborasii siiswa seibeilum peimbeilajaran 

pada keilas kontrol dan eikspeiriimein diikatakan homogein. 

 
 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

 Nilai 

Pretest 

Based on Mean 5.203 1 41 .028 

Based on Median 4.962 1 41 .031 

Based on Median and with adjusted df 4.962 1 34.308 .033 

Based on trimmed mean 5.194 1 41 .028 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai 

Posttest 

Based on Mean 4.487 1 41 .040 

Based on Median 1.707 1 41 .199 

Based on Median and with adjusted 

df 

1.707 1 30.261 .201 

Based on trimmed mean 4.478 1 41 .040 

Test of Homogeneity of Variances 

 Leiveinei Statiistiic df1 df2 Siig. 

Angkeit 

Seibeilum 

Peimbeilajaran 

Baseid on Meian 3.658 1 41 .063 

Baseid on Meidiian 3.059 1 41 .088 

Baseid on Meidiian and wiith adjusteid df 3.059 1 34.076 .089 

Baseid on triimmeid meian 3.507 1 41 .068 
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Tabel 18. Uji Homogenitas Angket Keterampilan Kolaborasi Setelah Pembelajaran Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Be irdasarkan Tabeil 18 teirseibut, hasiil ujii homoge iniitas angke it ke ite irampiilan 

kolaborasii siiswa se iteilah peimbe ilajaran pada ke ilas kontrol dan eikspe iriime in pada baseid on 

me ian diipeiroleih niilaii siig. seibe isar 0,644. Oleih kareina 0,644 > 0,05 maka dapat 

diisiimpulkan bahwa data angke it ke ite irampiilan kolaborasii siiswa seiteilah peimbeilajaran 

de ingan me inggunakan mode il peimbe ilajaran diiscoveiry leiarniing pada ke ilas kontrol dan 

de ingan me inggunakan mode il peimbe ilajaran leiarniing cyclei 7Ei pada keilas eikspe iriime in 

diikatakan homoge in. 

Uji Hipotesis 

Pe ingujiian hiipoteisiis teis ke imampuan pe imahaman mate imati is siiswa iini i 

me inggunakan ujii Mann-Whiitneiy U diikare inakan data tiidak be irdiistriibusii normal dan tiidak 

homoge in. Hasiil peingujiian hiipoteisiis teis ke imampuan peimahaman mate imati is siiswa 

diitunjukkan pada Tabeil 19 be iriikut iinii. 

Tabel 19. Uji Hipotesis Kemampuan Pemahaman Matematis 

Beirdasarkan Tabeil 19 teirseibut, hasiil ujii hiipoteisiis deingan Mann-Whiitneiy U pada 

data teis keimampuan peimahaman mateimatiis siiswa diipeiroleih taraf siigniifiikan (Siig.) 

seibeisar 0,008. Oleih kareina 0,008 < 0,05 maka H01 diitolak dan Ha1 diiteiriima.  

Sedangkan peingujiian hiipoteisiis keiteirampiilan kolaborasii siiswai meinggunakan ujii 

Iindeipeindeint Samplei T-Teist diikareinakan data beirdiistriibusii normal dan homogein. Hasiil 

peingujiian hiipoteisiis keiteirampiilan kolaborasii siiswa diitunjukkan pada tabel 20 beiriikut iinii. 
 

Tabel 20. Uji Hipotesis Keterampilan Kolaborasi Siswa 

 

 

 

 
 

Beirdasarkan Tabel 20 teirseibut, hasiil ujii hiipoteisiis deingan Iindeipeindeint Samplei T-

Teist pada data keiteirampiilan kolaborasii siiswa diipeiroleih taraf siigniifiikan (2-taiileid) seibeisar 

0,005. Oleih kareina 0,005 < 0,05 maka H02 diitolak dan Ha2 diiteiriima.  

Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol berbeda 

sehingga terjadi perbedaan kemampuan pemahaman matematis dan keterampilan 

Test of Homogeneity of Variances 

 Leiveinei Statiistiic df1 df2 Siig. 

Angkeit 

Seiteilah 

Peimbeilajaran 

Baseid on Meian .217 1 41 .644 

Baseid on Meidiian .302 1 41 .585 

Baseid on Meidiian and wiith adjusteid df .302 1 38.508 .586 

Baseid on triimmeid meian .260 1 41 .613 

Test Statistics
a
 

 Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 

Mann-Whitney U 122.500 

Wilcoxon W 332.500 

Z -2.640 

Asymp. Sig. (2-tailed) .008 

a. Grouping Variable: Kelas 
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kolaborasi siswa di kedua kelas tersebut. Pembelajaran di kelas eksperimen diberikan 

perlakuan dengan model learning cycle 7E sedangkan pembelajaran di kelas kontrol 

diberikan perlakuan dengan model yang digunakan di sekolah yaitu discovery learning. 

Sebelum diberikan perlakuan di kedua kelas tersebut dilakukan pretest terlebih dahulu 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi prisma.  

Hasiil preiteist yang diipeiroleih siiswa pada keilas kontrol beirupa niilaii rata-rata 

seibeisar 35,9375, niilaii miiniimum 25,00 dan niilaii maksiimum 56,25 teirmasuk dalam 

kateigorii seidang. Seiteilah hasiil preiteist diipeiroleih, maka seilanjutnya yaiitu meilakukan proseis 

peimbeilajaran deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran diiscoveiry leiarniing pada keilas 

kontrol. Keimudiian, seiteilah seileisaii proseis peimbeilajaran maka diilakukan postteist yang 

beirtujuan untuk meingeitahuii tiingkat keimampuan peimahaman mateimatiis siiswa keilas 

kontrol pada mateirii priisma. Adapun niilaii rata-rata hasiil postteist yang diipeiroleih seibeisar 

55,9375, niilaii miiniimum 25,00 dan niilaii maksiimum 87,50 teirmasuk dalam kateigorii 

seidang. Darii hasiil keiseiluruhan niilaii rata-rata preiteist dan postteist teirjadii keinaiikan niilaii 

yang awalnya 35,9375 meiniingkat meinjadii 55,9375. Seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa 

adanya peiniingkatan keimampuan peimahaman mateimatiis siiswa seiteilah diilakukan proseis 

peimbeilajaran deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran diiscoveiry leiarniing pada keilas 

kontrol seibeisar 55,65%. 

Seidangkan hasiil angkeit keiteirampiilan kolaborasii siiswa seibeilum peimbeilajaran 

pada keilas kontrol beirupa skor rata-rata seibeisar 33,30, skor miiniimum 24, dan skor 

maksiimum 40 teirmasuk dalam kateigorii seidang. Seilanjutnya seiteilah proseis peimbeilajaran 

seileisaii siiswa keilas kontrol diibeiriikan angkeit untuk meingukur keiteirampiilan kolaborasii 

seiteilah peimbeilajaran deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran diiscoveiry leiarniing. 

Adapun skor rata-rata angkeit keiteirampiilan kolaborasii seiteilah peimbeilajaran pada keilas 

kontrol yang diipeiroleih seibeisar 34,50, skor miiniimum 20, dan skor maksiimum 40 

teirmasuk dalam kateigorii seidang. Darii hasiil keiseiluruhan skor rata-rata angkeit seibeilum 

dan seisudah peimbeilajaran teirjadii peiniingkatan skor yang awalnya 33,30 meiniingkat 

meinjadii 34,50. Seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa adanya seidiikiit peiniingkatan 

keiteirampiilan kolaborasii siiswa seiteilah diilakukan proseis peimbeilajaran deingan 

meinggunakan modeil peimbeilajaran diiscoveiry leiarniing pada keilas kontrol seibeisar 3,6%. 

Hasiil preiteist yang diipeiroleih siiswa pada keilas eikspeiriimein beirupa niilaii rata-rata 

seibeisar 33,6957, niilaii miiniimum 25,00 dan niilaii maksiimum 43,75 teirmasuk dalam 

kateigorii seidang. Seiteilah hasiil preiteist diipeiroleih, maka seilanjutnya yaiitu meilakukan proseis 

peimbeilajaran deingan meimbeiriikan peirlakuan meinggunakan modeil peimbeilajaran leiarniing 

cyclei 7Ei pada keilas eikspeiriimein. Keimudiian, seiteilah seileisaii proseis peimbeilajaran maka 

diilakukan postteist yang beirtujuan untuk meingeitahuii tiingkat keimampuan peimahaman 

mateimatiis siiswa keilas eikspeiriimein pada mateirii priisma. Adapun niilaii rata-rata hasiil 

postteist yang diipeiroleih seibeisar 70,9239, niilaii miiniimum 50,00 dan niilaii maksiimum 93,75 

teirmasuk dalam kateigorii seidang. Darii hasiil keiseiluruhan niilaii rata-rata preiteist dan postteist 

teirjadii keinaiikan niilaii yang awalnya 33,6975 meiniingkat meinjadii 70,9239. Seihiingga dapat 

diisiimpulkan adanya peiniingkatan yang siigniifiikan keimampuan peimahaman mateimatiis 

siiswa seiteilah diilakukan proseis peimbeilajaran deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran 

leiarniing cyclei 7Ei pada keilas eikspeiriimein seibeisar 110,47%. 

Seidangkan hasiil angkeit keiteirampiilan kolaborasii siiswa seibeilum peimbeilajaran 

pada keilas eikspeiriimein beirupa skor rata-rata seibeisar 32,96, skor miiniimum 27, dan skor 

maksiimum 40 teirmasuk dalam kateigorii seidang. Seilanjutnya seiteilah proseis peimbeilajaran 

seileisaii siiswa keilas eikspeiriimein diibeiriikan angkeit untuk meingukur keiteirampiilan kolaborasii 

seiteilah peimbeilajaran deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran leiarniing cyclei 7Ei. 

Adapun skor rata-rata angkeit keiteirampiilan kolaborasii seiteilah peimbeilajaran pada keilas 

eikspeiriimein yang diipeiroleih seibeisar 39,57, skor miiniimum 30, dan skor maksiimum 50 



 
 
 
 
Apriliyani, R & Masrurotullaly 8 (2) September 2023 141-156 

 

Pengaruh Model Learning Cycle 7E terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis dan Keterampilan 
https://dx.doi.org/10.26594/jmpm.v8i2.3876 
JMPM: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika dengan lisensi CC BY 

154 

 

teirmasuk dalam kateigorii tiinggii. Darii hasiil keiseiluruhan skor rata-rata angkeit seibeilum dan 

seisudah peimbeilajaran teirjadii keinaiikan skor yang awalnya 32,96 meiniingkat meinjadii 

39,57. Seihiingga diisiimpulkan bahwa adanya peiniingkatan keiteirampiilan kolaborasii siiswa 

seiteilah diilakukan proseis peimbeilajaran deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran 

leiarniing cyclei 7Ei pada keilas eikspeiriimein seibeisar 20,05%. 

Hasiil ujii hiipoteisiis pada data teis keimampuan peimahaman mateimatiis siiswa 

deingan meinggunakan ujii Mann-Whiitneiy U teirhadap keidua keilompok diipeiroleih niilaii 

siigniifiikan seibeisar 0,008. Oleih kareina 0,008 < 0,05 maka H01 diitolak dan Ha1 diiteiriima. 

Artiinya teirdapat peirbeidaan keimampuan peimahaman mateimatiis yang siigniifiikan antara 

siiswa yang meingiikutii peimbeilajaran meinggunakan modeil leiarniing cyclei 7Ei deingan siiswa 

yang meingiikutii peimbeilajaran meinggunakan modeil diiscoveiry leiarniing. Deingan deimiikiian, 

dapat diisiimpulkan bahwa modeil peimbeilajaran leiarniing cyclei 7Ei beirpeingaruh teirhadap 

keimampuan peimahaman mateimatiis siiswa pada mateirii priisma dii keilas VIiIiIi SMP 

Argopuro 1 Pantii Jeimbeir. Hal iinii diidukung oleih peineiliitiian seibeilumnya, yaiitu peineiliitiian 

yang diilakukan oleih Apriilliiyantii Holiilah, Seipty Nurfadhiillah, dan Sa’odah pada tahun 

2020 yang hasiil peineiliitiiannya meinyatakan bahwa peimahaman konseip deingan 

meinggunakan modeil leiarniing cyclei 7Ei leibiih tiinggii dariipada meinggunakan meitodei 

peimbeilajaran konveinsiional yang dapat diiliihat darii hasiil ujii t deingan niilaii siigniifiikan (siig.) 

< 0,05 (Holilah dkk., 2020). Hal iinii juga seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih 

Fiitriia Noviita Sarii, Iindrawatii, dan Diiah Wahyunii pada tahun 2022 yang hasiil 

peineiliitiiannya meinyatakan bahwa modeil peimbeilajaran leiarniing cyclei 7Ei beirpeingaruh 

siigniifiikan teirhadap keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa yang dapat diiliihat darii hasiil ujii 

iindeipeindeint samplei t-teist deingan niilaii siig. (2-taiileid) < 0,05 (Sari dkk., 2022). Peineiliitiian 

yang diilakukan oleih Meiga Sukma Putrii pada tahun 2020 yang hasiil peineiliitiiannya 

meinyatakan bahwa teirdapat peirbeidaan keimampuan peimeicahan masalah mateimatiika 

antara siiswa yang meinggunakan modeil leiarniing cyclei 7Ei deingan siiswa yang 

meinggunakan modeil peimbeilajaran konveinsiional yang dapat diiliihat darii hasiil ujii t 

beirpasangan dan ujii t sampeil iindeipeindeint deingan niilaii thiitung > ttabeil (Putri, 2020). 

Sedangkan hasiil ujii hiipoteisiis pada data angkeit keiteirampiilan kolaborasii siiswa 

deingan meinggunakan ujii Iindeipeindeint Samplei T-Teist teirhadap keidua keilompok diipeiroleih 

niilaii siigniifiikan (2-taiileid) seibeisar 0,005. Oleih kareina 0,005 < 0,05 maka maka H02 diitolak 

dan Ha2 diiteiriima. Artiinya teirdapat peirbeidaan keiteirampiilan kolaborasii yang siigniifiikan 

antara siiswa yang meingiikutii peimbeilajaran meinggunakan modeil leiarniing cyclei 7Ei 

deingan siiswa yang meingiikutii peimbeilajaran meinggunakan modeil diiscoveiry leiarniing. 

Deingan deimiikiian, dapat diisiimpulkan bahwa modeil peimbeilajaran leiarniing cyclei 7Ei 

beirpeingaruh teirhadap keiteirampiilan kolaborasii siiswa pada mateirii priisma dii keilas VIiIiIi 

SMP Argopuro 1 Pantii Jeimbeir. Hal iinii diidukung oleih peineiliitiian seibeilumnya, yaiitu 

peineiliitiian yang diilakukan oleih Fiitriia Noviita Sarii, Iindrawatii, dan Diiah Wahyunii pada 

tahun 2022 yang hasiil peineiliitiiannya meinyatakan bahwa modeil peimbeilajaran leiarniing 

cyclei 7Ei beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap keiteirampiilan kolaborasii siiswa yang dapat 

diiliihat darii hasiil ujii iindeipeindeint samplei t-teist deingan niilaii siig. (2-taiileid) < 0,05 (Sari 

dkk., 2022). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peinuliis meinyiimpulkan bahwa terdapat peirbeidaan 

yang siigniifiikan keimampuan peimahaman mateimatiis dan keterampilan kolaborasi antara 

siiswa yang meingiikutii peimbeilajaran meinggunakan modeil leiarniing cyclei 7Ei deingan siiswa 

yang meingiikutii peimbeilajaran meinggunakan modeil diiscoveiry leiarniing pada mateirii 

priisma dengan nilai signifikan (sig.) < 0,05. Sehingga model pembelajaran learning cycle 

7E ini berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman matematis dan keterampilan 
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kolaborasi siswa pada materi prisma di SMP Argopuro 1 Panti Jember. Berdasarkan hasil 

ini saran yang dapat diberikan untuk para pendidik dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematis dan keterampilan kolaborasi siswa yaitu dengan meilakukan 

iinovasii modeil atau meitodei peimbeilajaran yang meinjadiikan siiswa aktiif dalam keigiiatan 

peimbeilajaran dii keilas, salah satunya yaitu deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran 

leiarniing cyclei 7Ei iinii. 
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